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Salah satu penyakit masyarakat yang hampir selalu mengalami 
perkembangan dan modifikasi dari waktu ke waktu adalah masalah judi. 
Macam dan bentuk perjudian saat ini sudah merebak dalam kehidupan 
masyarakat dengan tanpa susah payah hanya dengan duduk didepan TV bisa 
langsung ikut main judi, melalui SMS berhadiah, dalam acara Televisi seperti 
“Reg Spasi Gaji”, Reg Spasi Mobil dan lain-lain yang didalamnya ada 
kegiatan berlomba mengirim SMS sebanyak-banyaknya dengan tarif biaya 
yang ditentukan. SMS berhadiah ini tidak melibatkan seorang saja melainkan 
ratusan atau jutaan orang di seuruh penjuru indonesia bahkan dunia. 
Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dirumuskan dalam 
bentuk pertanyaan penelitian yaitu bagaimana konsep perjudian  menurut 
hukum Islam? Bagaimana sistem Short Message Service (SMS) berhadiah di 
Indonesia? Bagaiman tinjauan hukum Islam terhadap Short Message Service 
(SMS) berhadiah? 
Berdasarkan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: Konsep judi menurut hukum Islam. Sistem Short Message 
Service (SMS) berhadiah di Indonesia. Hukum Islam terhadap Short Message 
Service (SMS) berhadiah 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif, yaitu salah satu jenis pendekatan yang di pergunakan dalam ilmu-
ilmu sosial dengan menghasilkan data-data yang bersipat deskriptif analitis 
dengan menganalisis suatu masalah melalui pendekatan penelitian 
kepustakaan (library reseach) mengumpulkan data melalui buku-buku, media 
elektronik yang berkaitan dengan permasalan penelitian. 
Dari hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan bahwa (1) Konsep 
judi dalam Islam yaitu melakukan spekulasi,  ramalan atau terkaan dalam hal 
bentuk  permainan yang disyaratkan padanya bahwa pihak yang menang akan 
mendapatkan sesuatu dari pihak yang kalah baik berupa uang atau lainnya. (2) 
Dalam undian SMS berhadiah ada kesamaan yaitu pengiriman SMS 
mengeluarkan uang berupa pulsa yang nominalnya tidak sama dengan biaya 
pengiriman SMS biasa, sehingga ada unsur mempertaruhkan harta (biaya 
SMS) kepada permainan yang bersifat untung-untungan. (3) SMS berhadiah 
hukumnya haram karena mengandung unsur judi (maysir), tabdzir, gharar, 
dharar, ighra' dan israf, maka segala bentuk judi dan modelnya itu dilarang 
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A. Latar Belakang Masalah 
Salah satu penyakit masyarakat yang hampir selalu mengalami 
perkembangan dan modifikasi dari waktu ke waktu adalah masalah judi.Berbagai 
cara telah dilakukan,namun perjudian masih menunjukkan eksistensinya. 
Meskipunperjudian membahayakan bagi penghidupan dan kehidupan 
masyarakat, bangsa dan Negara, berbagai perjudian tetap berkembang seiring 
dengan berkembangnya peradaban manusia.Macam dan bentuk perjudian saat ini 
sudah merebak dalam kehidupan masyarakat sehari-hari.Awalnya dilakukan 
secara sembunyi-sembunyi tetapi tidak untuk keadaan sekarang ini yang sudah 
dilakukan terang-terangan.Bahkan perjudian saat ini sudah menjadi industri baik 
dari kegiatan olahraga ataupun perkembangan teknologi yang makin 
mempermudah dalam mengakses atau menginformasikan undian-undian dengan 
hadiah yang menggiurkan. 
Perjudian pada dasarnya adalah permainan dimana adanya pihak yang 
saling bertaruh untuk memilih satu pilihan di antara beberapa pilihan dimana 
hanya satu pilihan saja yang benar dan menjadi pemenang. Pemain yang kalah 
taruhanakan memberikan taruhannya kepada si pemenang. Peraturan dan jumlah 
taruhan ditentukan sebelum pertandingan dimulai.Oleh karena itu, perbuatan judi 
dapat dilihat dari banyak tempat dan dimodifikasi dalam berbagai bentuk.1Meski 
                                                 
1 Jaih Mubarok,. Ijtihad kemanusiaan, Bandung: C.I. Pustaka Bani kuraisy, 2005,hal.121 
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pada hakekatnya perjudian merupakan perbuatan yang bertentangan dengan 
norma agama, moral, kesusilaan maupun hukum. 
Sebagaimana dijelaskan dalam firman Allah dalam surat Al-Maidah: 90  
$ pkš‰ r'¯»tƒ tûïÏ% ©!$#(# þqãYtB#uä$ yJ¯RÎ)ã• ôJsƒ ø:$#çŽÅ£ øŠyJ ø9 $#urÜ>$ |ÁRF{$#urãN»s9 ø—F{$#urÓ§ ô_Í‘ ô Ï`iBÈ@ yJ tãÇ`»sÜ ø‹ ¤±9$#çn
q ç7Ï^ tGô_ $ sùöNä3ª=yè s9tbq ßsÎ=øÿ è?ÇÒÉÈ¼
“Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah termasuk perbuatan syaitan.Maka jauhilah perbuatan-perbuatan 
itu agar kamu mendapat keberuntungan.”(Q.S. Al-Maidah : 90)  
 
Dalam ayat itu menerangkan minuman yang terlarang dan yang berkaitan 
dengan itu seperti judi, berkurban untuk berhala-berhala, panah-panah yang 
digunakan mengundi nasib, adalah kekejian dari aneka kekejian yang termasuk 
perbuatan syetan.2 
Ali bin Abi Thalib berkata, “permainan catur termasuk alat judi” Atha’ 
dan Mujahid mengatakan bahwa semua perjudian itu termasuk maisir walaupun 
permainan anak-anak dengan kenari, kelengkeng, telur dan lain-lainnya.Said bin 
al-Musayyad berkata “perjudian orang jahiliah menjual daging dengan seekor 
atau dua ekor kambing”. 
Al-Qasim bin Muhammad berkata, “semua yang dapat melalaikan zikir 
(ingat) kepada Allah atau peringatan Allah maka itu termasuk maisir, termasuk 
permainan dadu”. 
Buraidah bin Al-Hasib r.a berkata, “Rasulullah saw bersabda: 
 
                                                 
2 Jaih Mubarok,. Ijtihad kemanusiaan, hal. 123  
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(Barang siapa yang main nardisyir maka bagaikan mencelup tangannya 
pada daging babi dan darahnya.(HR. Muslim dan Abu Dawud). 
 
Abu Musa Al-Asy’ari r.a berkata, bahwa Rasulullah SAW bersabda : 
 
h …….………..     40hwa Rasulullah SAW bersabda : 
 (siapa yang main dadu maka sungguh ia telah maksiat pada Allah dan 
Rasul-Nya). (HR. Malik, Ahmad, Abu Dawud, Ibnu Majah). 
 
Adapun main catur Abdullah bin Umar menganggap lebih berbahaya dari 
dadu, yakni dalam melalaikan berdzikir kepada Allah dan shalat, bahkan ada 
yang menyatakan itu juga sebagai judi. Sehingga Malik, Abu Hanifah dan 
Ahmad mengharamkan bermain catur itu, sedang Syafi’i memakruhkan dengan 
catatan jika tidak digunakan dan tidak melalaikan sholat.3 
Ibrahim Hosen menjelaskan  maysir yang dilarang oleh Allah dalam Al-
Qur’an merujuk pada maysir yang dilakukan oleh masyarakat ketika itu. bahwa 
maysir yang dilakukan masyarakat ketika itu adalah sepuluh orang bermain kartu 
yang dibuat dari potongan kayu (karena belum ada kertas). Kartu yang 
dimainkan berjumlah sepuluh yang masing-masing memiliki nama dan 
didalamnya ada sebuah barang untuk taruhan seperti daging unta. 
Prof. K.H. Ibrahim Hosen menafsirkan, mengeluarkan uang dalam 
taruhan bisa dibenarkan dalam tiga hal yaitu: 
1. Dimana hadiah disediakan oleh pemerintah atau pihak ketiga. 
2. Hanya satu pihak yang bertaruh  
                                                 
3. Imam Ghazali, TerjemahanBenang tipis Antara Halal dan Haram, Surabaya: C.I. Pustaka Putra 
Pelajar, 2002, hal. 270 
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3. Wasit terlibat untuk menghindari berhadap-hadapan yang merupakan judi.  
H.S Muchlis menerima kesimpulan dari Prof. K.H. Ibrahim Hosen bahwa 
alasannya kurang memuaskan, termasuk contoh dari beberapa kasusnya. Menurut 
H.S. Muchlis, bahwa judi tidak harus ada unsur berhadap-hadapan” para 
pelakunya sebab misalnya Jackpot (mesin judi) tidak akan pernah berhadap-
hadapan dengan pemiliknya (Bandar) yang sebenarnya4.  
Menurut H.S. Muchlis, ada dua unsur yang merupakan syarat formal 
untuk dinamakan judi  
1. Harus ada dua pihak – yang terdiri dari satu orang atau lebih –yang bertaruh 
yang menang (penebak tepat atau pemilik nomor yang cocok) di bayar oleh 
yang kalah menurut perjanjian dan rumusan tertentu.  
2. Menang atau kalah dikaitkan dengan kesudahan sesuatu peristiwa yang berada 
di luar kekuasaan, di luar pengetahuan terlebih dahulu dari para petaruh. 
3. Dalam hal ini A. Hasan berkesimpulan bahwa mengadakan Lotre dan 
membeli lotre adalah haram  Menerima atau meminta bagian dari uang lotre 
itu perlu atau mesti (wajib), karena kalau tidak diambil, uang itu akanmengalir 
ke pihak lain yang merusak umat Islam.5 
Sebagian besar ulama di Indonesia mengharamkan segala macam taruhan 
dan perjudian, seperti Nasional Lotre (Nalo) dan Lotre Totalisator (Lotto) pada 
tahun 60-an Presiden Sukarno dengan Keppres No. 133 Th. 1965 Lotre dianggap 
dapat merusak moral bangsa dan hasil muktamar Majelis Tarjih Muhammadiyah 
                                                 
4 Qadir Hasan, Kata BerjawabSolusi untuk Berbagai Permasalahan Syariah, Surabaya: C.1. 
Pustaka Progressif, 2004, hal. 530 
5 Jaih Mubarok,. Ijtihad kemanusiaan, hal.121 
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di Sidoarjo pada tanggal 27–31 Juli 1969 memutuskan bahwa Lotto dan Nalo dan 
sesamanya adalah termasuk perjudian, di hukumi haram dengan konsiderasinya 
sebagai berikut :  
a. Lotto dan Nalo pada hakekatnya dan sifatnya sama dengan taruhan perjudian 
karena, pihak yang menerima hadiah sebagai pemenang dan pihak yang tidak 
mendapat hadiah sebagai yang kalah.6 
b. Oleh karena Lotto dan Nalo adalah salah satu jenis dari taruhan dan perjudian, 
maka berlaku nash sharih dalam Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 219, dan 
surat Al-Maidah ayat 90 – 91. 
7 tRqè=t« ó¡o„ ÇÆtãÌ•ôJ y‚ø9 $#ÎŽÅ£ ÷•yJø9 $# ur(ö@ è%!$ yJÎgŠ ÏùÖN øOÎ)×Ž• Î7Ÿ2ßì Ïÿ»oYtBurÄ¨$ ¨Z=Ï9 !$ yJ ßg ßJøOÎ)urçŽt9 ò
2r& Ï`B$ yJ ÎgÏèøÿ¯R3š• tRqè= t«ó¡o„ ur#sŒ$ tBtbqà) ÏÿZãƒ È@ è%uqøÿ yèø9 $# 3š•Ï9ºx‹ x.ßû Îiüt7ãƒ ª! $#ãNä3s9 ÏM»tƒFy$#ö
N à6¯= yès9tbrã•©3xÿ tFs?ÇËÊÒÈô
”Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: Pada 
keduanya terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, 
tetapi dosa keduanya lebih besar dari manfaatnya". dan mereka bertanya 
kepadamu apa yang mereka nafkahkan. Katakanlah: " yang lebih dari 
keperluan." Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 
supaya kamu berfiki” (Al-Baqarah: 219) 
 
$ pkš‰ r'¯»tƒ tûïÏ% ©!$#(# þqãYtB#uä$ yJ¯RÎ)ã• ôJsƒ ø:$#çŽÅ£ øŠyJ ø9 $#urÜ>$ |ÁRF{$#urãN»s9 ø—F{$#urÓ§ ô_ Í‘ô Ï`iBÈ@ yJ tãÇ`»sÜ ø‹ ¤±





                                                 
6 Ibid. 
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”Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya (meminum) khamar, 
berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah7, 
adalah termasuk perbuatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan 
itu agar kamu mendapat keberuntungan”. (Al-Maidah ayat 90) 
 
$ yJ ¯RÎ) ß‰ƒ Ì• ãƒ ß`»sÜ ø‹¤±9 $#br&yìÏ%q ãƒ ãNä3uZ÷•t/nourºy‰yèø9 $# uä!$ ŸÒøó t7ø9 $#ur’Îû Ì•÷K sƒø:$#ÎŽÅ£ ÷•yJ ø9 $#uröNä. £‰ÝÁtƒ ur` t
ãÌ• ø. ÏŒ«!$#Ç t`ãurÍo 4qn= ¢Á9 $#(ö@ ygsùLäêRr& tbq åk tJZ•BÇÒÊÈ 
”Sesungguhnya syaitan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan 
dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi 
itu, dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; Maka 
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu”(Al-Maidah ayat 91). 
 
Prof. Hosen berpendapat bahwa Porkas dapat dibenarkan dalam fiqih.  
Beliau mendefinisikan judi “Sebagai sebuah permainan yang melibatkan unsur 
pertaruhan yang terjadi antara dua orang atau lebih yang berlawanan secara 
berhadap-hadapan“Sebagai otoritasnya adalah surat Al-Maidah (90) …..Jauhilah 
perbuatan-perbuatan itu……. Yang ditafsirkannya dengan makna dalam kaitan 
dengan berhadap-hadapan8. 
SMS berhadiah, dalam hal ini penulis merujuk pada acara Televisi seperti 
“Reg Spasi Gaji”, Reg Spasi Mobil, Reg Spasi Rebut, atau juga seperti ”ketik 
bintang angka tertentu kemudian pagar (*933*5#), (*787#) dan lain-lain yang 
                                                 
7Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, Semarang, CV. Toha Putra, 
1998.Juz.7, hal. 176. Al Azlaam artinya: anak panah yang belum pakai bulu. orang Arab Jahiliyah 
menggunakan anak panah yang belum pakai bulu untuk menentukan apakah mereka akan melakukan 
suatu perbuatan atau tidak. Caranya ialah: mereka ambil tiga buah anak panah yang belum pakai bulu. 
setelah ditulis masing-masing yaitu dengan: lakukanlah, Jangan lakukan, sedang yang ketiga tidak 
ditulis apa-apa, diletakkan dalam sebuah tempat dan disimpan dalam Ka'bah. bila mereka hendak 
melakukan sesuatu Maka mereka meminta supaya juru kunci ka'bah mengambil sebuah anak panah itu. 
Terserahlah nanti apakah mereka akan melakukan atau tidak melakukan sesuatu, sesuai dengan tulisan 
anak panah yang diambil itu. kalau yang terambil anak panah yang tidak ada tulisannya, Maka undian 
diulang sekali lagi. 
8. Hasan, Soal Jawab Tentang berbagai Masalah Agama, Bandung: CV. Diponegoro, 1988, 
hal. 366-367   
 7
didalamnya ada kegiatan berlomba mengirim SMS sebanyak-banyaknya dengan 
tarif biaya yang ditentukan. Dalam SMS berhadiah ini tidak melibatkan seorang 
saja melainkan ratusan atau jutaan orang yang mempunyai akses kemudahan 
dalam hal ini Telepon genggam (Handphone). 
Sehingga timbul persoalan tentang tidak kewajaran dalam program SMS 
berhadiah? Untuk itu penulis mengangkat sebuah judul yaitu “Short Message 
Service (SMS) BerhadiahDalam Tinjauan Hukum Islam 
 
B. Rumusan Masalah 
Perumusan masalah dalam penelitian ini terdapat beberapa hal 
diantaranya; 
1. Identifikasi Masalah 
a. Wilayah penelitian 
Wilayah penelituian dalam penelitian ini adalah kajian Fikih Muamalah. 
b. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan 
pendekatan kualitatif melalui studi kepustakaan, wawancara, obserfasi 
terhadap sejumlah masyarakat penggunahandphone. 
c. Jenis masalah 








2. Pembatasan Masalah 
Karena luasnya pokok pembahasan, penulis membatasi pokok masalah 
yaitu, perbedaan antara tarip SMS biasa dan tarip SMS berhadiah. 
 
3. Pertanyaan Penelitian 
Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini dirumuskan dalam 
bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut: 
a. Bagaimana konsep perjudian  menuruthukum Islam? 
b. Bagaimana sistem Short Message Service (SMS) berhadiah di Indonesia? 
c. Bagaiman tinjauan hukum Islam terhadap Short Message Service (SMS) 
berhadiah? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui: 
1. Konsep judi menurut hukum Islam. 
2. Sistem Short Message Service (SMS) berhadiah di Indonesia. 
3. Hukum Islam terhadap Short Message Service (SMS) berhadiah. 
$
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian skripsi ini adalah: 
1. Bagi penulis, penelitian ini di harapkan dapat menjadi motivasi untuk 
menghasilkan karya ilmiah yang lebih baik. 
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2. Bagi akademisi, penelitian ini di harapkan dapat memberikan kontribusi 
dalam perkembangan pendidikan dan khasanah keilmuan kususnya dalam 
bidang Fiqih Muamalah. 
3. Bagi praktisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
menyelesaikan permasalan penyakit masyarakat berupa pengharapan yang 
tidak pasti dalam Short Message Service (SMS) berhadiah. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
Akar kata al-Maysir adalah yasara $MS$  yang berarti keharusan; yusr 
$MS$  yang berarti mudah; yasar $$ce $  yang berarti kayu $½udah$  dan yasr 
$MS$  yang berarti membagi-bagikan daging Unta.9 
Kata maisir dalam Bahasa Arab arti secara harfiah adalah memperoleh 
sesuatu dengan sangat mudah tanpa kerja keras atau mendapat keuntungan tanpa 
bekerja. Judi dalam terminologi agama diartikan sebagai “suatu transaksi yang 
dilakukan oleh dua pihak untuk kepemilikan suatu benda atau jasa yang 
menguntungkan satu pihak dan merugikan pihak lain dengan cara mengaitkan 
transaksi tersebut dengan suatu tindakan. Yang biasa juga disebut berjudi. Istilah 
lain yang digunakan dalam Al-Qur’an adalah kata ‘azlam’ yang berarti praktik 
perjudian. 
Keterangan didalam kitab terjemah Fat-hul Qorib. Sebagaimana dapat kita 
lihat di tengah-tengah masyarakat sering terjadi perlombaanatau balapan, seperti 
                                                 
9 Ahmad Warson al-Munawwir, Kamus Arab-Indonesia, Yogyakarta: Pesantren Al-
Munawwir, t.th, hal, 1698.  
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balapan sapi atau juga sering kita temui orang beramai-ramai mengadu ayam 
jagonya dan berlomba kekuatan menubrukkan kambing, maka terhadap 
perlombaan atau balapan semacam itu Islam secara tegas menghukumi tidak sah, 
baik dengan taruhan uang atau dengan tukar menukar barang. Ada sebagian 
Ulama yang berpendapat, bahwa perlombaan atau balapan seperti itu hukumnya 
haram dengan alasan perbuatan itu sama saja dengan perjudian.10 
Perjudian tidak lepas dari taruhan, hasil taruhan tersebut dikumpulkan 
kemudian dijadikan hadiah untuk pemenang dari salah satu yang bertaruh. 
Islam membolehkan memberi hadiah terhadap sesamadengan bertujuan 
untuk menumbuhkan kecintaan, meneguhkan persahabatan dan menyebarkan 
kasih sayang, pergaulan dan harga diri di antara manusia. 
Secara bahasa hadiah dikatakan: aaaaa$aa$a$!aôa “Aku memberikan hadiah 
kepadanya “.Dan makna $úM$ô!aô$ adalah saling memberi hadiah. Dan jama’nya 
adalah َھَﺪَﯾاﺎ dan !aô$ . Ini adalah bahasa dari penduduk Madinah. Dan 
juga !aô$ , tapi ini jarang digunakan, seperti yang dikatakan Ibnu Sayyidah 
dan !an  dari bahasa kabilah Tsa’lab.11 
Kata 1111  adalah bentuk mufrad dari 11!an$ Dikatakan: 111$ar i1$11111 “Aku 
memberikan hadiah kepadanya.”Dan dikatakan: ”””½ú¼ 
”””””” ””$”$”””  “Aku 
memberikan hadiah kepada seseorang.” Artinya mengirimkan hadiah 
kepadanya untuk memuliakannya. Dikatakan: ”””$! D””! D$””””””$ “pengantin 
                                                 
10Terjemahan. Imron, Abu Amar, Fathul Qarib, Menara Kudus, Kudus, 1983, hal. 218  
11Muhammad Abdullah Ath-Thawil, TerjemahKapan Hadiah Suap, Pustaka Yassir, Surabaya, 
Cet. I, 2009, hal.16 
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wanita itu mempersembahkan hadiah kepada suaminya.”Dan 
dikatakan $1!et!et!et$1!et$ “seseorang mengirimkan hadiah kepada yang lain.”Dan 
demikian juga makna $1!.”$$1!.”$1$1!.”$1 serta dikatakan: ½erta$$1$1$1$an  !.”!.”  “seseorang 
memberi hadiah kepada manusia”, jika dia sering memberikan hadiah.12 
Hadiah adalah sesuatu benda yang diberikan.Secara Cuma-Cuma kepada 
orang tertentu untuk menumbuhkan kasih sayang dan memperoleh pahala, tanpa 
adanya permintaan kompensasi atau syarat tertentu.13 
Sebagian ulama menganggap hadiah sebagai suatu kebaikan yang serupa 
maknanya dengan hibah dan shadaqah suka rela. 
Ulama mazhab Hanafi dan Maliki mendepinisikan pemberian itu sebagai 
hadiah, bukan sebagai shadaqah.Untuk hibah yang di perhatikan adalah pikiran 
seseorang yang diberi.Sedangkan pada shadaqah yang diperhatikan adalah 
mencari keridhaan Allah SWT. 
Mazhab Syafi’I berpendapat bahwa kata hibah adalah suatu kata umum 
yang mencakup hadiah, shadaqah dan pemberian, jika tujuannya untuk 
memuliakan seseorang yang diberi dan mendapatkan pahala Akhirat.Kata hibah 
itu memiliki makna khusus yaitu hibah yang memiliki rukun-rukun, jika tujuan 
memberikannya bukan untuk mendapatkan pahala atau bukan untuk 
                                                 
12Ibid, lihat juga. Muhammad bin Abu Bakar bin Abdul Qadir Ar-Razi, Mukhtarush shihah, 
Bairut: Darul Kutub Al-‘Arabi, Cet.I, 1997, hal. 693 
13 Ibid,  hal.18 
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memuliakan.Maka untuk makna ini disyaratkan adanya ijab dan 
qabul.Sedangkan pada makna yang pertama tidak disyaratkan14. 
Meurut Mazhab Hambali, hadiah, hibah, shadaqah dan pemberian itu 
bermakna sama. Semuanya adalah memberikan kepemilikan pada orang lain 
pada masa hidupnya tanpa adanya ganti. Yang membedakan adalah niat.Jika dia 
bertujuan mendapatkan pahala di Akhirat maka dianggap sebagai shadaqah.Jika 
dia bertujuan untuk menumbuhkan kasih sayang dan memberikan balasan maka 
namanya hadiah.Dan jika tidak ada tujuan apapun maka namanya adalah hibah 
atau pemberian.15 
Imam Nawawi rohimahullah berkata: “hibah, hadiah dan shadaqah suka 
rela adalah kata-kata yang saling berdekatan yang semuanya menunjukan makna 
yaitu menjadikan orang lain memiliki sesuatu tanpa adanya ganti harga 
(kompensasi). Jika bertujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan 
memberikan sesuatu kepada seseorang yang membutuhkan maka namanya 
adalah shadaqah.Jika anda memberikan sesuatu kepada seseorangkarena untuk 
memberikan kehormatan kepadanya dan menumbuhkan kecintaan maka 
namanya adalah hadiah. Dan jika tidak demikian  maka namanya adalah hibah.16 
Hadiah dapat diperoleh dari berbagai macam seperti, hasil dari 
perlombaan, hasil prestasi seperti dari pendidikan maupun dari pedagang kepada 
pembeli atas perolehan untung yang banyak. 
                                                 
14. Muhammad Abdullah Ath-Thawil, Kapan Hadiah Suap, hal.20 
15 Ibid, Lihat juga, Abdurrahman Al-Jaziri, Al-Fiqhu ‘Alal Madzahibil ‘Arba’ah, Bairut, 
Darul Fikr,  Cetakan Maktabah At-Tijariyah Kairo, 1393 H, III/291.  
16 Muhammad Abdullah Ath-Thawil, Kapan Hadiah Suap, hal.21 
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Hadiah yang di peroleh dari hasil perlombaan seperti halnya pada zaman 
Rasullah SAW pernah mengadakan perlombaan yaitu berpacu atau menguji 
kepandaian kuda dan perlombaan memanah atau perlombaan menembak hadits 
Rasulullah SAW menyatakan:$
ْﻦَﻋ َﺮَﻤُﻋ ِﻦْﺑَاُﮫﻨَﻋ ﻰﻟﺎﻌﺗ ﷲا َﻰِﺿَر لﺎﻗ : ﱠﻲِﺒﱠﻨَﻘَﺑﺎَﺳ ﮫﯿﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ
ﻤﱠﻠَﺳَوْتَﺮِﻤْﺿُاْﺪَﻗ ْﻲِﺘﱠﻟا ِﻞْﯿَﺨْﻟا َﻦْﯿَﺒ  نﺎَﻛَو َﻦِﻣﺎَﮭَﻠَﺳْرَﺎَﻓ
 ﻰَﻟِاِﺔﱠﯿِﻨﱠﺸﻟا َﻦِﻣْﺮَﻤْﻀُﺗ ْﻢَﻟ ْﻲِﺘَﻟ ِﻞْﯿَﺨْﻟا َﻦْﯿَﺑ َﻖَﺑﺎَﺳَو ِعاَدَﻮْﻟاَﺔﱠﯿِﻨَﺷﺎَھﱡﺪُﻣَاا
ْﺴَﻣ َﻖَﺑﺎَﺳ ْﻦَﻤْﯿِﻓَﺮَﻤُﻋ ُﻦْﺑِا َنﺎَﻛَو ٍﻖْﯾَرُد ﻰِﻨَﺑِﺪِﺠ}ﻢﻠﺴﻣو ىرﺎﺨﺒﻟا هاور$ 
“ Dari Ibnu Umar r.a. ia berkata, Nabi SAW pernah berlomba berpacu 
kudabeliau sungguh-sungguh beliau andam. Lalu beliau lepaskan dari 
hafyaa dan kesudahannya saniyah wada. Dan pernah Nabi SAW, 
memperlombakan kuda beliau antara kuda-kuda jantan yang tidak di 
andam lebih dahulu, mulai dari saniyah hingga masjid Bani Zuraiq. Dan 
Ibnu Umar termasuk orang yang berlomba.( H.R Bukhori dan Muslim ) 
Dalam perlombaan boleh memberikan hadiah seperti halnya dalam 
perlombaan berpacu atau menembak boleh memberikan hadiah atau barang yang 
telah disediakan untuk itu dengan syarat bahwa hadiah itu berasal dari: Imam 
atau Pemerintah atau dari salah satu orangyang turut berlomba itu, dengan syarat 
kalau dia berkata “jika Aku mendahuluimu, tidaklah perlu membayar kepadaku. 
Dan apabila engkau yang mendahuluiku, aku akan membayar sekian”17 
Hadits Rasulullah SAW menyatakan: 
ُﮫﻨَﻋ ﷲا َﻰِﺿَر ْهَﺮْﯾَﺮُھ ﻰِﺑَا ْﻦَﻋ، ﱠﻲِﺒﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ﻢﱠﻠَﺳَو ﮫﯿﻠﻋ ﷲا ﻰﻠﺻ
َﺳَﻻٍﻞْﺼَﻓْوَاٍﺮِﻓﺎَﺣْوَا ﱟﻒَﺣ ِفﱠﻻِا َﻖَﺒ }ىﺬﻣﺮﺗوودﻮﺑا هاور{ 
“ dari Abu Hurairah r. a., dari Nabi SAW. Beliau bersabda “tidak boleh 
memberikan hadiah untuk berlomba, kecuali dalam perlombaan unta, 
                                                 
17 Ibrahim Hosen, Apakah Judi itu, Jakarta: Lembaga Kajian Ilmiyah. II. Q, 1987, hal.18-19 
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kuda, atau perlombaan dengan anak panah.”(H.R. Abu Dawud dan 
Tirmizi). 
 
Akan tetapi, kalau harta itu datangnya dari kedua belah pihak, tidaklah 
dibolehkan oleh agama karena termasuk judi, seperti dikatakan oleh seseorang 
kepadanya, “kalau engkau yang dahulu (menang), engkaulah yang akan 
membayar.” Cara ini tidak sah dalam agama sebab dianggap judi, kecuali kalau 
ada yang menghalalkan, artinya pihak yang ketiga dengan syarat bahwa pihak 
ketiga tidak diyakini pasti akan lebih dahulu karena besar atau kuat18. 
Sabda Rasulullah SAW: 
َر َةَﺮْﯾَﺮُھ ْﻲِﺑَا ْﻦَﻋﺘﮭﻠﻟا َﻰِﺿﻌُﮫﻨَﻋ ﻰﻟﺎ .ﺻ ﱠﻲِﺒﱠﻨﻟا ِﻦَﻋ ﮫﯿﻠﻋ ﷲا ﻰﻠ
َوَﺳﱠﻠﻢ لﺎﻗ : َﻖَﺒْﺴَﯾ ْنَأ َﻦَﻣَﺄَﯾَﻻَﻮُھَو ِﻦْﯿَﺳْﺮَﻓ َﻦْﯿَﺑﺎًﺳْﺮَﻓ َﻞَﺧْدَا ْﻦَﻣ
 ٌرﺎَﻤُﻗَﻮُﮭَﻓ َﻦِﻣأ ْنِﺎَﻓ ِﮫِﺑ َسْﺄَﺑَﻼﻓ}دوادﻮﺑاوﺪﻤﺣا هاور{ 
Artinya “dari Abu Hurairah r.a dari Nabi SAW, beliau bersabda. 
“barang siapa yang memasukan kuda antara dua ekor kuda dan kuda itu 
belum diyakini akan dahulu (menjadi juara) tidak mengapa, tetapi jika 
diyakini dia akan menang, itu termasuk judi.” (H.R. Ahmad dan Abu 
Daud) 
 
Hadiah itu disebutkan dalam Al-Qur’an seperti kisah Nabi Sulaiman as 
dan Bilqis.Firman Allah: 
’ ÎoT Î)ur$î' s#Å™ö• ãB$NÍköŽ s9 Î)$7p-ƒ Ï‰ygÎ/$8ot• Ïß$oYsù$zNÎ/$ßìÅ_ ö• tƒ$tbqè=y™ö• ßJø9 $#$ÇÌÎÈab$£J n=sù$uä !%y`$
z` »yJ ø‹n=ß™$tA$ s%$Ç` tRr‘‰ÏJè?r&$5A$ yJÎ/$!$ yJ sù$u¾ Ç`8s?#uä$ª!$#$×Žö•yz$!$ £JÏiB$N ä39 s?#uä$ö@t/$
OçFRr&$ö/ ä3ÏG-ƒ Ï‰pk Í5$tbq ãm t•øÿ s?$ÇÌÏÈabF
 
                                                 
18 Ibrahim Hosen, Apakah Judi itu, hal.18-19 
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 “Dan Sesungguhnya Aku akan mengirim utusan kepada mereka dengan 
(membawa) hadiah, dan (aku akan) menunggu apa yang akan dibawa 
kembali oleh utusan-utusan itu".  Maka tatkala utusan itu sampai kepada 
Sulaiman, Sulaiman berkata: "Apakah (patut) kamu menolong Aku 
dengan harta? Maka apa yang diberikan Allah kepadaku lebih baik 
daripada apa yang diberikan-Nya kepadamu; tetapi kamu merasa bangga 
dengan hadiahm”. (QS. An-Naml:35-36) 
 
 
F. Metode Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif, yaitu 
salah satu jenis metode yang di pergunakan dalam ilmu-ilmu sosial dengan 
menghasilkan data-data yang besipat deskriptif analitis dengan menganalisis suatu 
masalah melalui pendekatan penelitian kepustakaan (library reseach) 
mengumpulkan data melalui buku-buku, media elektronik yang berkaitan dengan 
permasalan penelitian. 
1. Jenis data 
a. Data Teoritik 
Data teoritik adalah data yang diperoleh dari teori-teori yang terdapat 
dalam buku-buku referensi (studi kepustakaan) yang berkeanaan dengan 
pembahasan penelitian 
b. Data empirik 
Data empirik (lapangan) adalah data yang di peroleh dari hasil wawancara 





2. Sumber Data 
a. Sumber data primer 
Sumber data primer yang di gunakan dalam penelitian ini dari hasil 
pengamatan dalam memahami konsep judi dan permasalan judi dengan 
menggunakan metode ijtihad untuk menemukan masalah yang di bahas. 
b. Sumber data sekunder  
Sumber data sekunder diambil dari literatur kepustakaan seperti terjemah 
kitab fiqih fathul qorib, dan buku-buku lain yang dapat menunjang 
penelitian. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Studi Kepustakaan 
Studi kepustakaan adalah pengumpulan data dengan mencari teori dari 
berbagai sumber tertulis yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
b. Studi Lapangan 
1. Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan cara terjun ke 
lokasi penelitian untuk memperoleh data yang berhubungan dengan 
masalah penelitian 
2. Interview adalah metode berhadapan langsung dengan nara sumber 
untuk memperoleh keterangan-keterangan yang berhubungan dengan 
masalah penelitian 
3. Dokumentasi yaitu sumber data yang di peroleh dari dokumen-
dokumen atau data tertulis di lokasi penelitian 
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4. Analisis Data 
Penelitan empirik mengenai Short Message Service (SMS) berhadiah 
menggunakan teknik deskriptif analisis, dimana data yang bersipat kualitatif 
yang diperoleh dari hasil studi kepustakaan di deskripsikan kemudian 
dianalisis menggunakan logika yang dihubungkan dengan teori-teori yang 
ada. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Sisitematika penulisan dalam penelitan ini antara lain memuat beberapa bab 
dan sub-sub yang meliputi poin-poin penting terhadap permasalahn yang ada 
yaitu: 
BAB I: PENDAHULUAN, yang meliputi pembahasan mengenai latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 
kerangka pemikiran metode penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II: KONSEP JUDI MENURUTHUKUM ISLM, yang meliputi pembahasan 
mengenai pengertian judi, jenis dan system perjudian. 
BAB III: KETENTUAN TENTANG SHORT MESSAGE SERVICE (SMS) 
BERHADIAH,yang meliputi pengertian SMS, bagaimana cara SMS 
biasa dan SMS berhadiah. 
BAB IV:  TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP SHORT MESSAGE 
SERVICE(SMS), yang meliputi pembahasan pandangan hukum Islam 
terhadap Short Message Service (SMS) berhadiah 
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